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Abstrak  

Lembar kerja solusi alternatif merupakan suatu lembar kerja yang  terdiri dari solusi awal dan solusi 

alternatif. Bagian dari solusi awal adalah untuk solusi pertama yang diperoleh siswa, sedangkan solusi 

alternatif adalah solusi lain yang  mungkin mereka temukan kemudian. Level pada masalah-masalah yang 

terdapat dalam lembar kerja solusi alternatif diadaptasi dari masalah-masalah yang terdapat dalam bahan 

ajar siswa dan prosedur instruksional yang mendukung lembar kerja solusi alternatif dikembangkan 

berdasarkan pada pendekatan open-ended. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran 

yang terdiri atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan Lembar 

Penilaian (LP) berbasis solusi alternatif yang dirancang berdasarkan model pengembangan perangkat 

menurut Thiagarajan. Uji coba pada penelitian ini dilaksanakan di Kelas VII-A SMP Negeri 22 Surabaya 

semester ganjil tahun ajaran 2013/2014 dengan melibatkan 38 siswa. Hasil penelitian ini berupa deskripsi 

proses pengembangan dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran. Proses pengembangan perangkat 

pembelajaran terdiri dari : (1) Tahap pendefinisian yang meliputi analisis ujung depan, analisis siswa, 

analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran; (2) Tahap perancangan yang meliputi 

penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format perangkat pembelajaran, dan perancangan draft 1 

serta instrumen penelitian; (3) Tahap pengembangan  yang terdiri atas validasi oleh para ahli/validator dan 

uji coba serta penilaian keefektifan dan kepraktisan perangkat pembelajaran. Hasil pengembangan 

perangkat pembelajaran antara lain: (1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memenuhi kriteria 

sangat valid (nilai kevalidan 4,12), Lembar Kegiatan Siswa (LKS) memenuhi kriteria sangat valid (nilai 

kevalidan 4,27), dan Lembar Penilaian memenuhi kriteria sangat valid (nilai kevalidan 4,25); (2) 

Perangkat pembelajaran dinyatakan praktis karena dapat digunakan dengan revisi kecil; (3) Perangkat 

pembelajaran dinyatakan efektif karena hasil belajar siswa mencapai ketuntasan klasikal dengan 

persentase 75,6% untuk aspek pengetahuan, 87,5% untuk aspek keterampilan, dan 81,08% untuk aspek 

sikap.  

Kata kunci: Perangkat pembelajaran matematika, lembar kerja solusi alternatif 

  

Abstract 

Alternative solution worksheet is a worksheet that consists of initial solution and alternative solution. Part 

of initial solution is for first solution obtained by the students and alternative solution is another solution 

that may be obtained later. The level of problems in alternative solution worksheet is adapted from the 

problems in the students learning sources. Besides that, the instructional procedures that support 

alternative solution worksheet are developed based on open-ended approach. This research is a 

development research which aimed to describe the process and the result of developing a learning 

equipment which consists of Lesson Plan, Students’ Worksheet, and Assessment  Sheet based on 

alternative solution. Those all learning equipments are designed based on Thiagarajan’s developed model. 

The field trial was done in class VII-A SMP Negeri 22 Surabaya in odd semester of academic year 

2013/2014. The class which became the subject of this field trial consist of  38 students. The result of this 

research is the description of  the process and the result of developing learning equipment. The 

development process of learning equipments are (1) Definition phase such as preliminary analysis, student 

analysis, concept analysis, and learning objective specification; (2) Design phase such as test arrangement, 

choosing  media, choosing learning equipment, and designing 1st draft and research instruments; (3) 

Development phase such as validation by validator and field trial to evaluate whether the learning 

equipments are practice and effective. The result of development learning equipments are (1) Lesson Plan 

satisfies very valid criteria (validation value 4,12), Students Worksheet satisfies very valid criteria 



MATHEdunesa 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika                                     Volume 3 No 3 Tahun 2014 
 

101 

 

(validation value 4,27), and Evaluation Sheet satisfies very valid criteria (validation value 4,25); (2) The 

learning equipments are practice because can be used with little revision; (3) the learning equipments are 

effective because criteria student’s achievement is 75,6% for knowledge competency,  87,5% for skill 

aspect, and 81,08% for attitudes, the students response questionnaire result was also positive. 

 

Key words: Mathematics learning equipment, alternative solution worksheet 

 

 

PENDAHULUAN  

 Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan 

yang memberikan sumbangsih yang tidak sedikit bagi 

perkembangan dan kemajuan ilmu lainnya. Selain itu, 

matematika merupakan pelayan sekaligus raja dari ilmu-

ilmu lain. Sebagai pelayan, karena matematika adalah 

ilmu dasar yang mendasari dan melayani ilmu lain. 

Sedangkan sebagai raja, karena perkembangan 

matematika tidak bergantung pada ilmu-ilmu lain. 

Sehingga dalam mata pelajaran matematika siswa 

dituntut untuk lebih meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, dan kemampuan dalam merencanakan serta 

menyelesaikan segala macam permasalahan. Kemampuan 

tersebut dapat dikembangkan siswa dalam pembelajaran 

matematika karena matematika memiliki struktur dan 

keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya sehingga 

memungkinkan siswa terampil berpikir rasional. 

 Salah satu tujuan pendidikan matematika dalam 

PERMENDIKNAS No.22 Tahun 2006 adalah agar 

peserta didik memiliki kemampuan memecahkan masalah 

yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. Sehingga penting bagi 

siswa untuk mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah dalam pembelajaran matematika. Salah satunya 

adalah pemecahan masalah pada materi segiempat dan 

segitiga. Dalam kehidupan sehari-hari banyak hal-hal 

penting yang berhubungan dengan konsep tersebut. 

Sehingga siswa diharapkan memahami dan 

menguasainya. Agar siswa dapat memahami dan 

menguasai konsep tersebut dengan kreatif dan efektif 

maka pembelajaran harus menggunakan suatu media baru 

yang dapat membantu siswa lebih memahami dan 

menguasai materi yang dipelajari.  

 Untuk menciptakan suatu pembelajaran seperti yang 

diuraikan di atas, maka diperlukan suatu perangkat 

pembelajaran baru yang efektif dan dapat mendukung 

semua aspek dalam kegiatan pembelajaran tersebut. 

Perangkat-perangkat tersebut meliputi rencana 

pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja siswa, dan 

lembar penilaian. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) berperan dalam tahap persiapan dan menunjang 

pelaksanaan. Sedangkan, lembar kerja siswa  digunakan 

untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran. Lembar 

kerja yang dimaksud merupakan lembar kerja solusi 

alternatif dimana masalah-masalah yang disediakan 

mempunyai strategi penyelesaian lebih dari satu. 

Sedangkan lembar penilaian merupakan perangkat yang 

digunakan sebagai bahan evaluasi serta mengukur 

ketercapaian siswa selama pembelajaran.  

 Lembar kerja solusi alternatif merupakan fitur 

penting dalam pembelajaran matematika yang efektif dan 

berdasarkan masalah Cai (dalam Lee, Tanpa Tahun: 3). 

Pembelajaran matematika melalui pemecahan masalah 

memberikan ruang lingkup pembelajaran bagi siswa 

untuk mengeksplorasi masalah dengan cara mereka 

sendiri dan menemukan cara-cara tersebut untuk 

memecahkan suatu masalah. Aktivitas-aktivitas tersebut 

memungkinkan mereka untuk memfasilitasi koneksi ide-

ide yang saling terkait, mengonsolidasikan pengetahuan 

matematika, dan berpikir kreatif. 

 Dalam lembar kerja solusi alternatif, soal-soal yang 

diberikan merupakan soal terbuka atau open-ended yang 

merupakan soal dengan kemungkinan strategi atau cara 

penyelesaian masalahnya lebih dari satu. Dengan soal 

terbuka yang ada pada lembar kerja solusi alternatif, 

siswa bisa mengembangkan potensi intelektualnya karena 

siswa memiliki kesempatan lebih besar untuk 

menggunakan pengetahuan matematika dan keterampilan 

yang lebih luas. Selain itu, siswa juga akan menggunakan 

pengalaman dalam proses menemukan sesuatu yang baru 

karena para siswa dapat menjawab masalah dengan cara 

yang berbeda-beda menurut caranya sendiri yang bisa 

membuat lebih mudah diingat atau berkesan. 

 The National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) (dalam Lee, Tanpa Tahun: 3) menyatakan 

bahwa siswa-siswa harus mengembangkan fleksibilitas 

mereka dalam mengeksplorasi ide-ide matematika 

dengan menggunakan solusi alternatif dalam suatu 

lembar kerja. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Hiebert et al. (dalam Lee, Tanpa Tahun: 3) menunjukkan 

bahwa siswa harus diberikan tugas pemecahan masalah 

sehingga mereka tidak perlu menghafal banyak aturan 

atau rumus-rumus dan juga tidak ada anggapan bahwa 

hanya ada satu metode solusi yang benar.  Hal tersebut 

penting karena proses belajar mengajar menggunakan 

lembar kerja solusi alternatif dalam pemecahan masalah 
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matematika dapat mengajarkan siswa bahwa satu 

masalah dapat diselesaikan dengan cara-cara yang 

berbeda.  

 Suatu penelitian yang dilakukan oleh Cai (2003) 

menunjukkan bahwa guru yang menggunakan instruksi 

dalam solusi alternatif jarang diamati di dalam kelas 

matematika, dan sedikit yang diketahui tentang 

bagaimana cara untuk mendukung penggunaan lembar 

kerja solusi alternatif dengan guru matematika dalam 

pengajaran mereka (dalam Lee, Tanpa Tahun: 3). Dalam 

penelitian saat ini, solusi alternatif dalam lembar kerja 

dikembangkan untuk mendukung keterlibatan siswa 

dengan alternatif pemecahan masalah dalam matematika. 

 Berdasarkan pendapat tersebut, sejalan dengan 

tujuan untuk mengajarkan lembar kerja solusi alternative 

pada siswa, dilakukan suatu penelitian pengembangan 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika menggunakan lembar kerja solusi alternatif. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan terbatas 

pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS), dan Lembar Penilaian (LP). 

Selain itu penyusunan perangkat pembelajaran juga 

memperhatikan aturan-aturan yang ada pada kurikulum 

yang berlaku yakni kurikulum 2013. 

 Materi matematika yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni materi Segiempat dan Segitiga yang diajarkan 

pada kelas VII. Materi tersebut dipilih karena aplikasi 

materi Segiempat dan Segitiga mudah dijumpai siswa 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendiskripsiskan proses pengembangan dan 

menghasilkan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan lembar kerja solusi alternatif yang valid, 

praktis, dan efektif pada materi segiempat dan segitiga 

untuk kelas VII. 

 

METODE 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. 

Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap mulai 

Desember 2013 hingga April 2014. Subjek dari penelitian 

ini adalah peneliti yang mengembangkan perangkat 

pembelajaran dan bertindak sebagai guru pengajar, serta 

38 siswa kelas VII-A SMP Negeri 22 Surabaya tahun 

ajaran 2013-2014 yang mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan pada saat dilakukan uji coba. Uji coba 

dilaksanakan pada 15 dan 16 April 2014 di SMP Negeri 

22 Surabaya. 

 Pengembangan perangkat pembelajaran ini mengacu 

pada model pengembangan yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan, sedangkan kriteria perangkat pembelajaran 

yang baik mengacu pada kriteria yang ditetapkan oleh 

Nieveen Nienke. Model pengembangan yang 

dikembangkan oleh Thiagarajan memiliki 4 tahap yakni 

define, design, develop, dan disseminate. Namun, pada 

penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop 

karena penelitian ini merupakan pengembangan dan 

masih terbatas pada ujicoba terbatas. Keempat tahapan 

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 

 Tahap yang pertama adalah define (pendefinisian) 

bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat pembelajaran. Ada 5 langkah pada tahap ini yaitu 

analisis ujung depan yang bertujuan untuk memunculkan 

masalah dasar yang dibutuhkan dalam pengembangan 

perangkat pembelajaran, analisis siswa yang bertujuan 

untuk memperlihatkan karakteristik siswa agar sesuai 

dengan rancangan perangkat pembelajaran matematika 

yang menggunakan lembar kerja solusi alternatif, analisis 

tugas yang bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas 

yang akan dikerjakan siswa yang sesuai dengan materi 

yang diajarkan, analisis konsep yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi konsep-konsep utama yang akan 

diajarkan pada materi segiempat dan segitiga, dan yang 

terakhir adalah perumusan tujuan pembelajaran yang 

bertujuan untuk  mengkonversikan hasil analisis tugas 

dan analisis konsep dengan cara menganalisis tugas yang 

akan dilakukan oleh siswa dengan konsep yang akan 

mereka pelajari yang akhirnya akan menjadi tujuan 

pembelajaran. 

 Tahap yang kedua adalah design (perancangan) 

merancang perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

pembelajaran. Ada 3 langkah pada tahap ini yaitu 

penyusunan tes yang bertujuan untuk  mengukur skor 

hasil belajar siswa melalui LKS (penilaian hasil belajar 

pada kompetensi keterampilan) dan LP (penilaian hasil 

belajar pada kompetensi pengetahuan), pemilihan media 

yang bertujuan untuk menentukan media yang sesuai 

guna menyampaikan materi pelajaran, dan pemilihan 

format yang mana dalam penelitian ini format dari RPP 

sesuai dengan format kurikulum 2013 sedangkan LKS 

dan LP diadaptasi dari format asli dari lembar kerja solusi 

alternatif.  

 Tahap yang ketiga adalah develop (pengembangan) 

yang bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang menggunakan lembar kerja solusi 

altenatif yang telah direvisi berdasarkan masukan dari 

para ahli. Tahap ini meliputi validasi RPP, LKS, dan LP,  

revisi perangkat pembelajaran hingga didapatkan 

perangkat pembelajaran yang valid dan praktis serta 

menyusun instrumen pendukung yang digunakan dalam 

penelitian yang terdiri dari lembar validasi perangkat 

pembelajaran, lembar observasi, dan lembar angket 

respon siswa, dan yang terqakhir adalah ujicoba terbatas. 
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 Pengumpulan data kevalidan dan kepraktisan 

perangkat pembelajaran dilakukan dengan cara 

menyerahkan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan beserta lembar validasinya kepada 

validator, lalu validator memberi tanda centang (√) pada 

kolom penilaian sesuai dengan kriteria yang dinilai. 

Pengumpulan data respon siswa dilakukan dengan 

memberikan angket respon siswa kepada semua siswa 

yang terlibat dalam pembelajaran. Siswa memberi tanda 

centang (√) pada kolom yang disediakan untuk setiap 

butir respon. Sebelum siswa mengisi angket respon, guru 

menginformasikan bahawa hasil angket tidak 

mempengaruhi nilai akademik. Dengan demikian 

diharapkan siswa mengisi angket sesuai dengan penilaian 

mereka terhadap pembelajaran yang telah diikuti. Data 

keterampilan siswa didapatkan melalui hasil pengerjaan 

LKS solusi alternatif yang dikerjakan dalam kelompok 

yang terdiri 4-5 siswa yang heterogen.  Sedangkan data 

untuk kompetensi pengetahuan didapatkan melalui hasil 

pengerjaan LP solusi alternatif yang dikerjakan secara 

individu. Dan data aspek sikap didapatkan melalui 

pengamatan yang dilakukan oleh seorang observer saat 

para siswa bekerja dalam kelompok.  

 Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika 

berdasarkan penilaian validator, perangkat pembelajaran 

berada pada kateori valid atau sangat valid. Pada RPP ada 

tiga aspek yang dinilai yaitu tujuan, isi, waktu, dan 

bahasa; sedangkan pada LKS dan LP ada 4 aspek yang 

dinilai yaitu format, bahasa, isi, dan kesesuaian materi. 

Kevalidan  tiap perangkat pembelajaran ditentukan sesuai 

dengan rata-rata tiap aspek dan juga RTV sesuai 

pengkategorian sebagai berikut.  

4 ≤ Ai ≤ 5 : sangat valid 

3   ≤ Ai < 4 : valid 

2   ≤ Ai < 3 : kurang valid 

1   ≤ Ai < 2 : tidak valid 

Ket : Ai = rata-rata aspek ke-i 

(Khabibah, 2006) 

4 ≤ RTV ≤ 5 : sangat valid 

3   ≤ RTV < 4 : valid 

2   ≤ RTV 3  : kurang valid 

1   ≤ RTV < 2 : tidak valid 

Ket : RTV = rata-rata total validitas perangkat 

pembelajaran 

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika secara 

teoritis perangkat pembelajaran dinyatakan dapat 

digunakan tanpa revisi atau dengan revisi kecil. 

Perangkat dikatakan efektif jika respon siswa pada 

angket menunjukkan kategori positif dan dari hasil 

penilaian belajar. Penilaian hasil belajar siswa ini dinilai 

dari 3 kompetensi yaitu kompetensi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Penilaian kompetensi 

pengetahuan adalah skor siswa yang diperoleh dengan 

mengerjakan LP solusi alternatif sedangkan kompetensi 

keterampilan adalah skor siswa yang diperoleh dengan 

mengerjakan LKS solusi alternatif yang diberikan. Hasil 

belajar siswa pada kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan dikatakan tuntas jika memenuhi kriteria 

ketuntasan sebesar 2,66 (untuk skala 1-4). Sedangkan 

untuk kompetensi sikap, siswa dikatakan tuntas jika 

penilaian sikap siswa minimal termasuk dalam kategori 

baik. Ketuntasan belajar tercapai jika persentase 

ketuntasan belajar secara klasikal siswa adalah  ≥ 75%.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika menggunakan lembar kerja solusi alternatif 

ini mengacu pada model pengembangan yang 

dikemukakan oleh Thiagarajan. Proses dan hasil 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan lembar kerja solusi alternatif dijelaskan 

sebagai berikut. 

Tahap Define (pendefinisian) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yang pertama 

adalah analisis ujung depan. Pada tahap ini peneliti 

melakukan analisis terhadap kurikulum yang berlaku di 

SMP Negeri 22 Surabaya serta masalah dasar siswa pada 

pembelajaran matematika sebagai latar belakang 

penelitian. Dan diperoleh data bahwa kurikulum yang 

berlaku di sekolah tersebut adalah Kurikulum 2013 dan 

masalah dasar siswa adalah perangkat pembelajaran yang 

digunakan kurang memberikan motivasi lebih ke siswa 

serta soal-soal yang diberikan ke siswa adalah soal-soal 

tertutup sehingga tidak ada kebebasan bagi siswa untuk 

berpikir secara kreatif dan mendalam. Yang kedua adalah 

analisis siswa yang mana dalam tahap ini peneliti 

melakukan analisis terhadap karakteristik siswa antara lain 

latar belakang pengetahuan, perkembangan kognitif dan 

pengalaman belajar siswa. Yang ketiga adalah analisis 

tugas yaitu pada tahap ini, peneliti menganalisis tugas 

yang harus dikerjakan siswa selama pembelajaran. Dalam 

penelitian ini, tugas yang diberikan ke siswa yaitu dalam 

bentuk soal-soal pemecahan masalah tentang keliling dan 

luas segiempat dan segitiga dalam bentuk LKS dan LP 

solusi alternatif. Yang keempat adalah analisis konsep 

yang mana pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi 

terhadap materi pokok Segiempat dan Segitiga. 

Berdasarkan kurikulum 2013 untuk Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) kelas VII, terdapat beberapa KD pokok 

pada materi Segiempat dan Segitiga. Dan yang terakhir 

adalah perumusan tujuan pembelajaran yang diturunkan 

penjabaran indikator dari kompetensi dasar yang terdapat 

dalam Kurikulum 2013 dan selanjutnya dijabarkan 

menjadi tujuan pembelajaran. 
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Tahap Design (perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan tes yang 

disusun berdasarkan kisi-kisi yang mengacu pada analisis 

tugas dan analisis konsep. Selain ini pada tahap ini juga 

dilakukan pemilihan media yang didasarkan dari analisis 

ujung depan, analisis siswa, analisis tugas, dan anlisis 

konsep sehingga media yang dipilih adalah Powerpoint 

dan LKS. Rancangan perangkat pembelajaran yang 

berupa RPP, LKS, dan LP. Penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengacu pada aturan 

yang ada (Lampiran Permendikbud RI No. 65 tahun 

2013), RPP yang dikembangkan memuat identitas 

sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi 

pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, kompetensi 

dasar dan indikator pencapaian kompetensi, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, 

sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran penilaian 

hasil belajar. LKS dan LP solusi alternatif yang 

dikembangkan memuat mata pelajaran, kelas/ semester, 

kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, petunjuk 

pengerjaan. Perbedaan dari LKS dan LP adalah jika pada 

LKS, pada solusi awalnya siswa dituntun dan di solusi 

alternatifnya siswa dituntut untuk menemukan sendiri 

sedangkan pada LP siswa dituntut untuk mencari sendiri 

solusi awal dan alternatifnya. 

Instrumen penelitian yang disusun dalam penelitian 

ini adalah lembar validasi perangkat pembelajaran, lembar 

observasi, dan lembar angket respon siswa. 

Tahap Develop (pengembangan) 

Dari hasil pengembangan ini didapatkan perangkat 

pembelajaran yang disebut sebagai draft 1 yang kemudian 

siap untuk divalidasi. pada penelitian ini terdapat dua 

orang validator yang diminta untuk memberikan validasi 

perangkat pembelajaran. Hasil validasi perangkat 

pembelajaran menunjukkan bahwa RPP berada pada 

kategori sangat valid dengan rata-rata validitas sebesar 

4,12. LKS solusi alternatif berada pada kategori sangat 

valid dengan rata-rata validitas sebesar 4,27. LP solusi 

alternatif berada pada kategori sangat valid dengan rata-

rata kevalidan sebesar 4,25. Dengan demikian secara 

keseluruhan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan lembar kerja solusi alternatif valid. 

Dari hasil kepraktisan perangkat pembelajaran yang 

dinilai dari validator menunjukkan bahwa RPP, LKS, dan 

LP dikatakan prkatis karena validator menyatakan bahwa 

masing-masing perangkat pembelajaran bisa digunakan di 

lapangan dengan sedikit revisi.  

Untuk mengetahui keefektifan perangkat 

pembelajaran maka peneliti melakukan ujicoba terbatas 

yang dilakuakan di SMP Negeri 22 Surabaya. Uji coba 

tersebut dilaksanakan dalam dua hari dengan jadwal 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Jadwal Uji Coba Perangkat 

Pembelajaran 

Keefektifan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan lembar kerja solusi alternatif ditinjau dari 

tiga aspek yakni ketrampilan, sikap, dan pengetahuan. 

Secara klasikal 100% kelompok (8 kelompok) yang 

mendapatkan nilai lebih dari 2,66 sudah memenuhi 

kriteria efektif dari segi kompetensi keterampilan. 

Sedangkan dari nilai rata-rata seluruh kelompok 

menunjukkan angka 3,35, yang artinya dari segi 

kompetensi keterampilan, siswa kelas VII-A dalam 

kriteria baik. 

Dari data tersebut diketahui bahwa terdapat 23 dari 

36 siswa yang belum dapat mengetahui apa yang telah 

dipelajari atau dengan kata lain tidak dapat memonitor 

langkah-langkah yang dilakukan (Learned). Hal ini 

kemungkinan terjadi karena waktu dua pertemuan dirasa 

belum cukup untuk membiasakan siswa menerapkan 

strategi metakognitif, karena menurut Risnanosanti (2008) 

mengajarkan metakognisi harus dilakukan melalui 

pembiasaan.  

Selain kompetensi keterampilan, di hari pertama 

siswa juga dinilai dari kompetensi sikapnya. Kompetensi 

sikap diambil dengan cara mengawasi tingkah laku siswa 

selama pembelajaran sedang  berlangsung yaitu saat 

berdiskusi, bertanya, berkomentar, maupun saat presentasi 

ke depan. Berdasarkan data hasil penilaian sikap  di atas 

dan kriteria ketuntasan di bab III yang menyatakan bahwa 

seorang siswa dikatakan tuntas jika kompetensi sikap 

siswa minimal berada pada kategori baik (B). Jadi 

terdapat  30 siswa atau sebesar 81,08% siswa yang  

memenuhi kriteria ketuntasan minimal, 7 siswa yang tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal, dan satu siswa 

tidak mengikuti pembelajaran Berdasarkan hasil penilaian 

sikap dan Lampiran IV Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebidayaan Nomor 81A sebagaimana dijelaskan di Bab 

III, maka dalam kelas VII-A SMPN 22 Surabaya, terdapat 

7 siswa yang masih perlu mendapatkan pembinaan sikap 

aktif dan toleran. 

Dari tes hasil belajar siswa dan kriteria ketuntasan di 

bab III yang menyatakan bahwa seorang siswa dikatakan 

tuntas jika nilai siswa ≥ 2,66. Jadi, pada kompetensi 

pengetahuan terdapat  28 siswa yang  memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal dan ada 9 siswa yang tidak memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal. 

Hari, 

Tanggal 

Waktu Kegiatan 

Selasa, 15 

April 2014 

07.00-

08.20 

Pembelajaran menggunakan 

LKS solusi alternatif 

Rabu, 16 

April 2014 

10.40-

12.00 

Pemberian LP solusi 

alternatif 
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Selain ketuntasan minimal untuk setiap siswa, diukur 

juga ketuntasan klasikal. Berdasarkan bab III menyatakan 

bahwa Ketuntasan belajar klasikal tercapai jika ≥ 75% 

siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal.  Berdasarkan 

hasil tes diketahui siswa yang mencapai ketuntasan 

minimal sebesar 75,6%. Dengan demikian ketuntasan 

belajar klasikal tercapai. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Proses pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika menggunakan lembar kerja solusi alternatif 

dalam penelitian ini mengacu pada model pengembangan 

yang dikembangkan oleh Thiagarajan yang terdiri dari 

tahap define (pendefinisian), design (perancangan), dan 

develop (pengembangan) 

Pada tahap pendefinisian terdapat 5 tahapan untuk 

menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 

pembelajaran.  yaitu, analisis ujung depan, analisis siswa, 

analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan 

pembelajaran. 

Pada tahap perancangan ini terdapat 4 tahapan untuk 

merancang perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

pembelajaran yaitu, penyusunan tes, pemilihan media, dan 

pemilihan format perangkat pembelajaran yang 

selanjutnya akan divalidasi oleh validator. 

Pada tahap pengembangan ini terdapat beberapa 

tahapan yang bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang menggunakan lembar kerja solusi 

altenatif yang telah direvisi berdasarkan masukan dari 

para ahli. Yang pertama adalah validasi RPP, LKS, LP 

oleh para ahli dan selanjutnya adalah ujicoba terbatas. 

Penelitian ini berhasil mengembangkan perangkat 

pembelajaran matematika menggunakan lembar kerja 

solusi alternatif pada materi segiempat dan segitiga untuk 

kelas VII, dengan memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif. Rata-rata validitas RPP sebesar 4,12 (sangat 

valid), rata-rata validitas LKS sebesar 4,27 (sangat valid), 

dan rata-rata validitas LP sebesar 4,25 (sangat valid). 

Perangkat pembelajaran memenuhi tergolong praktis 

karena secara teoritis dapat digunakan dengan revisi kecil. 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan tergolong 

efektif karena berdasarkan hasil penilaian, kompetensi 

keterampilan siswa 87,5% siswa mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. Untuk kompetensi sikap, 81,08% 

siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal. Untuk 

kompetensi pengetahuan, 75,6% siswa mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. Dengan demikian, ketiga aspek 

tersebut memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yakni ≥ 

75%.Dan hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa 

respon siswa berada pada kategori positif dengan rata-rata 

persentase respon positif sebesar 80,76%. 

 

Saran 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran matematika menggunakan lembar kerja 

solusi alternatif valid, praktis, dan efektif sehingga untuk 

selanjutnya perangkat pembelajaran ini dapat diterapkan 

dalam pembelajaran matematika sebagai salah satu 

alternatif guru dalam menyusun perangkat pembelajaran 

matematika. 

Penerapan perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan lembar kerja solusi alterantif sebaiknya 

dilakukan secara berkelanjutan dalam beberapa topik 

materi, sebagai bentuk pembiasaan bagi siswa, karena 

semakin terbiasa siswa mendapatkan lembar kerja solusi 

alternatif dimungkinkan siswa akan senantiasa mengalami 

peningkatan dalam mengeksplorasi masalah-masalah 

dengan caranya sendiri, mengkomunikasikan ide-ide yang 

saling terkait, mengonsolidasikan pengetahuan 

matematika, dan berpikir secara kreatif. 
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